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ABSTRAK

PROSEDUR PENCATATAN AKUNTANSI PENDAPATAN ATAS
LAYANAN PERUBAHAN DAYA PADA PT PLN (PERSEROQO) ULP
KARANG

Oleh

ARDRA RAYSSA CHAITRA

Laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana
prosedur pencatatan akuntansi pendapatan atas layanan perubahan daya pada PT
PLN (Persero) ULP Karang untuk memastikan bahwa pencatatan pendapatan
dilakukan sesuai dengan prinsip metode accrual basis. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa prosedur pencatatan pendapatan
atas layanan perubahan daya telah terintegrasi secara sistem di ULP seperti Aplikasi
Pelayanan Pelanggan Terpusat (AP2T), Pengawasan Pengelolaan Arus Pendapatan
Secara Terpusat (P2APST) dan sistem diatas kantor unit layanan pelanggan (ULP)
yaitu Systems, Applications, and Products in Data Processing (SAP) yang
digunakan untuk memproses semua data keuangan dan membuat menjadi laporan
keuangan. Namun, masih ditemukan berbagai kendala seperti sistem yang down
karena adanya peningkatan pelanggan yang mengakibatkan keterlambatan
pelaporan pekerjaan serta tertundanya pekerjaan lapangan dan adanya perangkapan
tugas oleh petugas. Oleh karena itu, disarankan adanya penguatan standar
operasional prosedur dan penambahan sumber daya manusia untuk menghindari
kesalahan serta memperkuat pengendalian internal.

Kata kunci: Sistem Akuntansi, Pendapatan, Perubahan Daya, Accrual Basis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menimbulkan kebutuhan diberbagai
sektor semakin meningkat seperti dibidang tenaga listrik, meningkatnya
kebutuhan tersebut diikuti dengan kebutuhan energi listrik yang menjadi
kebutuhan primer bagi seluruh masyarakat dan penggerak utama roda
perekonomian nasional. Saat ini perkembangan teknologi membuat kebutuhan
energi listrik masyarakat meningkat, hampir seluruh peralatan rumah tangga
berbasis listrik yang menjadikan energi listrik sebagai fondasi untuk menunjang
aktivitas sehari-hari (Riafinola et al., 2022). Fenomena tersebut mendorong
tingginya permintaan pelanggan atas layanan perubahan daya, layanan ini dapat
menambah daya dan mengurangi daya listrik sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
Tingginya peminat pada layanan perubahan daya maka setiap transaksi yang
terjadi menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan. Pendapatan merupakan hasil

dari penjualan barang dan jasa yang diterima perusahaan (Ramadhan et al., 2023).

Perkembangan teknologi dan sistem informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam pengelolaan transaksi dan pelaporan keuangan perusahaan.
Teknologi informasi banyak digunakan untuk memproses, mengolah,
menganalisis data untuk menghasilkan data atau informasi yang relevan, cepat,
dan akurat (Ahadiyah, 2024). Dalam sistem informasi akuntansi siklus pendapatan
meruapakan aktivitas formal yang dilakukan untuk mengelola akuntansi
pendapatan. Siklus pendapatan adalah aktivitas bisnis yang menyediakan jasa
kepada pelanggan dan menerima kas sebagai pembayaran atas penjualan serta

menagih penjualan kredit dan penagihan piutang (Tuasamu et al., 2023).



Sistem pencatatan dalam akuntansi pendapatan memiliki dua metode pencatatan
yakni accrual basis dan cash basis, kedua metode tersebut memiliki perbedaan
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip akuntansi secara umum. Accrual basis,
metode akuntansi ini mencatat pendapatan pada saat transaksi terjadi, walaupun
kas belum diterima dan mencatat beban saat digunakan meskipun belum
mengeluarkan kas sedangkan Cash basis, metode akuntansi ini mencatat
pendapatan pada saat perusahaan sudah menerima kas dan mencatat beban saat

ada pengeluaran kas (Risal, 2023).

PT PLN (Persero) mencatat pendapatan non-tagihan listrik atas layanan perubahan
daya menggunakan metode pencatatan accrual basis karena metode tersebut dapat
digunakan untuk memisahkan antara penerimaan uang muka pelanggan dengan
pengakuan pendapatan yang sah, akuntansi pendapatan diakui hanya pada saat
kewajiban pelayanan seperti penyambungan daya baru telah selesai dilakukan.
Dengan menggunakan metode accrual basis memungkinkan penyajian laporan
keuangan lebih mencerminkan aktivitas oprasional dan kinerja ekonomi

perusahaan (Widjaja, 2026).

PT PLN (Persero) merupakan instansi tenaga listrik nasional yang memiliki unit
kerja yang luas tersebar di Indonesia untuk memastikan kelancaran distribusi
tenaga listrik. Di provinsi Lampung, PT PLN (Persero) dibagi ke dalam beberapa
unit fungsional, seperti PLN Unit Induk Distribusi (UID) Lampung, PLN Unit
Pelaksanaa Pelayanan Pelanggan (UP3) Tanjung Karang, dan terdapat kantor Unit
Layanan Pelanggan (ULP) di berbagai wilayah, dalam hal ini penulis melakukan
observasi pada kantor PLN Unit Layanan Pelanggan (ULP) Karang.

PT PLN (Persero) ULP Karang pada bulan januari 2026 memiliki jumlah
pelanggan yang melakukan perubahan daya kurang lebih sebanyak 383
pelanggan, karena banyaknya pelanggan yang memakai perangkat elektronik
dalam waktu yang bersamaan dapat mengakibatkan beban pemakaian listrik yang
besar. Dengan menyediakan layanan perubahan daya sebagai solusi strategis
karena layanan perubahan daya untuk menyesuaikan kapasitas listrik, layanan ini
mencakup integritas prosedur sistematis mulai dari tahap pengajuan permohonan

hingga realisasi penyambungan teknis di lapangan, secara akuntansi memerlukan



pencatatan keuangan yang akurat karena melibatkan transaksi pembayaran
dimuka oleh pelanggan dan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi untuk
menjamin akurasi dan transparansi pelaporan keuangan perusahaan. Sistem
mempermudah analisis keuangan yang memungkinkan manajemen untuk

mengambil keputusan yang lebih tepat dan berbasis data (Afif & Sa’adah, 2025).

PT PLN (Persero) ULP Karang menggunakan sistem terintegrasi yaitu AP2T
(Aplikasi Pelayanan Pengaduan Terpusat) dan P2ZAPST (Pengelolaan Pengawasan
Arus Pendapatan Secara Terpusat) yang nantinya permohonan data pelanggan
seperti tagihan dan data lainnya terkait pelanggan yang melakukan perubahan
daya akan masuk kedalam sistem AP2T lalu sistem AP2T mengirimkan tagihan
kedalam sistem P2APST ketika pelanggan membayar tagihan maka sistem
P2APST akan mengelola uang tersebut dan mengirimkan informasi bahwa
pelanggan sudah membayar ke dalam sistem AP2T. Di dalam sistem AP2T dan
P2APST seharusnya memungkinkan seluruh transaksi pembayaran perubahan
daya tercatat secara online real-time dan menghilangkan pencatatan manual serta

meminimalisir adanya kesalahan pencatatan yang disebabkan oleh manusia.

Dalam menggunakan sistem yang bekerja secara real-time tersebut tetapi masih
ada berbagai kendala oprasional salah satunya server down maka dapat terjadi gap
sinkronisasi data antara pembayaran pihak ketiga (Payment Point Online Bank)
dengan basis data di AP2T dan P2APST. Masalah ini biasanya menyebabkan
status pembayaran pelanggan tidak langsung berubah pada sistem, akibatnya
perintah kerja untuk petugas lapangan dalam melakukan perubahan daya menjadi

tertunda atau belum dapat direalisasikan.

Berdasarkan kondisi tersebut dapat menimbulkan perbedaan antara waktu
terjadinya transaksi pembayaran dengan pekerjaan lapangan yang menyebabkan
terhambatnya pengakuan dan pencatatan pendapatan. Oleh karena kendala
oprasional tersebut tugas akhir ini bertujuan untuk meneliti bagaimana prosedur
pencatatan akuntansi yang sebenarnya terjadi pada layanan perubahan daya.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membuat judul
“Prosedur Pencatatan Akuntansi Pendapatan Atas Layanan Perubahan Daya

Pada PT PLN “(Persero)” ULP KARANG”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut:
Bagaimana prosedur pencatatan pendapatan dilakukan atas layanan perubahan

daya pada PT PLN (Persero) ULP Karang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan laporan akhir adalah sebagai
berikut:
Untuk mengetahui prosedur pencatatan pendapatan yang dilakukan atas layanan

perubahan daya pada PT PLN (Persero) ULP Karang.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penulisan

1. Bagi Penulis
Laporan akhir ini memperdalam pengetahuan dan pemahaman praktis mengenai
alur prosedur perubahan daya listrik, mulai dari permohonan, pengakuan hingga

pencatatan pendapatannya.

2. Bagi Universitas Lampung
Laporan akhir dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutanya
khususnya bagi mahasiswa Program Studi Diploma III Akuntansi di Universitas

Lampung.

3. Bagi Perusahaan
Hasil Laporan akhir dapat membantu memastikan bahwa pencatatan pendapatan
jasa perubahan daya sudah sesuai dengan metode pencatatan dan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah sistem berbasis komputer atau manual yang
digunakan suatu perusahaan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
melaporkan transaksi keuangan serta oprasional perusahaan. Sistem informasi
akuntansi berfungsi untuk memproses data keuangan dengan teknologi untuk
menghasilkan laporan yang akurat. Menurut Ahadiyah, (2024) teknologi informasi
ini sudah banyak digunakan untuk memproses, mengolah data, menganalisis data
untuk menghasilkan data atau informasi yang relevan, cepat, jelas, dan akurat.
Sistem yang sebelumnya dilakukan secara manual memungkinkan perusahaan
untuk secara otomatis mencatat transaksi penjualan, pembelian, dan pembayaran,
mengurangi kebutuhan akan entri data manual yang rentan terhadap kesalahan

(Simarmata & Situmorang, 2023).

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber data yang akan didesain
untuk mentransformasikan data keuangan dan data-data lainnya menjadi infomasi
dan tidak hanya membantu dalam mengumpulkan data dan memproses data
keuangan tetapi juga dalam menghasilkan laporan keuangan yang penting dalam
pengambilan keputusan (Sampetoding et al., 2024). Sistem akuntansi merupakan
metode atau prosedur untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan yang

disediakan bagi perusahaan atau suatu organisasi.

Sistem informasi akuntansi dibuat dengan tujuan utama menyediakan informasi
akuntansi untuk berbagai pengguna seperti pengguna internal dan eksternal
perusahaan. Manajer perusahaan merupakan salah satu pengguna internal yang
berperan mendukung pengambilan keputusan terkait perusahaan untuk

menentukan kebijakan (Divayani et al., 2025). Untuk menghasilkan informasi



akuntansi diperlukan undur yang menyatakan bahwa sistem informasi tersebut
sudah baik yaitu dengan menggunakan teori menurut Fitriani et al., (2022)

terdapat 6 unsur-unsur dalam sistem informasi akuntansi yaitu sebagai berikut:

1. Sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi membutuhkan sumber daya
untuk dapat mengambil keputusan dan mengendalikan jalannya informasi karena
SDM merupakan komponen utama untuk keberhasilan oprasional sistem.

2. Peralatan, peralatan berperan untuk mempercepat pengolahan data,
meningkatkan ketelitian, perhitungan, dan kerapihan bentuk informasi.

3. Formulir, formulir adalah sebuah dokumen yang sering digunakan untuk
mencatat semua transaksi yang terjadi.

4. Catatan, catatan seperti jurnal dan buku besar untuk mencatat dan mengelola
data keuangan dan data yang lainnya. Jurnal digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasi, dan meringkas data keuangan sedangkan buku besar berisi
rekening yang digunakan untuk meringkas data yang telah dicatat kedalam jurnal.
5. Prosedur, prosedur merupakan langkah-langkah untuk menjalankan suatu
pekerjaan, tugas atau kegiatan. Dalam perusahaan yang sudah menerapkan sistem
komputer, sistem tersebut dapat dipersingkat.

6. Laporan, laporan adalah hasil akhir dari kegiatan sistem informasi akuntansi
seperti laporan keuangan atau laporan manajemen. Laporan akuntansi manajemen
merupakan laporan yang bertujuan untuk membantu pihak manajemen dalam
proses perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan. Sedangkan laporan
akuntansi keuangan merupakan laporan untuk mempertanggung jawabkan
manajemen kepada pihak-pihak diluar manajemen seperti pemegang saham,

kreditor, pemerintah dan sebagainya.

Menurut Saputri ef al., (2023) sistem merupakan serangkaian komponen data
yang saling berhubungan dengan data lainnya untuk mencapai suatu tujuan yang
terdiri dari pelaku, serangkaian prosedur, dan teknologi informasi. Tujuan dari
sistem informasi akuntansi adalah untuk mendukung fungsi kepengurusan
manajemen, pengambilan keputusan, dan kegiatan sehari-hari perusahaan.
Kegunaan sistem informasi akuntansi adalah untuk menghasilkan laporan,
mendukung aktivitas perusahaan, menunjang proses pengambilan keputusan, dan

mengimplementasikan pengendalian internal. Manfaat dari sistem informasi



akuntansi adalah menyajikan informasi secara tepat waktu dan akurat agar
perusahaan dapat menjalankan aktivitas secara efektif dan efisien, serta
mempermudah dalam mengambil keputusan, dan mempermudah komunikasi

antar divisi didalam organisasi (Nuriadini & Hadiprajitno, 2022).

2.2 Prosedur

Prosedur adalah suatu bagian dari sistem yang merupakan rangkaian kegiatan
usaha atau transaksi dapat terjadi secara berulangkali, prosedur merupakan suatu
proses langkah-langkah pekerjaan yang melibatkan beberapa orang dalam suatu
kegiatan untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam pada transaksi-transaksi
di perusahaan (Marisya et al., 2024). Selain itu prosedur juga adalah suatu urutan
kegiatan mencatat, menggandakan, menghitung, membandingkan antara data
sumber dengan data pendukung dan melibatkan beberapa orang dalam satu

departemen.

Prosedur adalah beberapa kegiatan atau serangkaian kegiatan yang telah
dibakukan untuk menangani transaksi yang terjadi, serangkaian urutan tersebut
tidak dapat ditukar urutan pengerjaannya. Prosedur yang baik harus dipahami oleh
semua pihak, agar mudah dipahami maka harus ada dokumentasi yang jelas,
dokumentasi seperti catatan, flowchart, penjelasan, dan diagram lainnya yang

dapat dilihat setiap saat.

2.3 Pendapatan
2.3.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang dan kegiatan
pengolahan informasi yang berhubungan dengan penyerahan barang atau jasa
kepada pelanggan dan penerimaan kas dari penyerahan dari barang atau jasa
tersebut (Tehupuring et al., 2023). Pendapatan dan beban tidak dapat dipisahkan
karena pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan operasi yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba sedangkan beban adalah
biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk memperoleh pendapatan yang

diharapkan oleh perusahaan.



Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh perusahaan yang timbul
karena adanya penjualan (Chofifa et al., 2024). Pendapatan adalah seluruh jumlah
penghasilan yang diterima perusahaan sebagai balasan dari jasa berupa uang dari
hasil kerja untuk usahanya (Minta & Meutia, 2022). Melalui PSAK 72 perusahaan
akan menerapkan cara pengakuan pendapatan kontrak berbasis prinsip dengan
lebih konsisten dan PSAK 72 memiliki tujuan agar tim keuangan perusahaan
dapat memastikan laporan laba rugi mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan

yang sesungguhnya.

2.3.2 Pengakuan Pendapatan

Pengakuan pendapatan yang mengacu pada selesainya kewajiban pemberian
transaksi barang atau jasa biasa disebut prosedur presentase penyelesaian, dengan
prosedur ini pendapatan diakui pada saat periode dimana jasa telah selesai
diberikan. Pengakuan pendapatan merupakan proses yang memberikan data
mengenai aktivitas jasa serta kinerja dalam suatu periode, tujuannya agar
dapat mengetahui berapa pendapatan yang didapatkan pada periode tertentu serta

mengetahui berapa pendapatan diterima dimuka (Masruroh & Nawangsari, 2024).

Pendapatan menurut PSAK 72 mengatur pengakuan pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan. Untuk melakukan analisa transaksi berdasarkan kontrak PSAK
72 memiliki 5 (lima) tahapan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan

Mengindentifikasi kewajiban pelaksanaan

Menentukan harga transaksi

Mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan

wok B

Mengakui pendapatan ketika (pada saat) entitas telah menyelesaikan kewajiban

pelaksanaan.

Pengakuan pendapatan perusahaan memiliki dua metode yaitu Accrual Basis dan
Cash Basis dalam pengakuannya accrual basis pendapatan diakui pada saat
kewajiban pelaksanaan telah terpenuhi atau pekerjaan telah selesai walaupun kas
belum diterima sedangkan didalam pengakuan cash basis pendapatan diakui pada
saat kas masuk kedalam rekening perusahaan walaupun pekerjaan belum

dilakukan tetapi sudah menerima atau mengeluarkan kas.



2.3.3 Pencatatan Pendapatan

Pencatatan pendapatan dalam akuntansi adalah proses yang melibatkan pengakuan
pendapatan pada saat terpenuhinya kriteria pengakuan. Pendapatan dapat diakui
pada saat barang atau jasa telah diberikan kepada pelanggan dengan nilai yang
dapat diukur dan dapat menghasilkan manfaat ekonomi. Jumlah pendapatan yang
diakui kemudian dicatat kedalam akun pendapatan, yang juga melibatkan akun
kas dan piutang, dengan pencatatan yang tepat maka laporan keuangan yang

akurat dapat dihasilkan dan berperan penting (Haerunisa et al., 2025).

Pencatatan pendapatan dilaporan keuangan harus dilakukan secara tepat, cepat
dan akurat agar tidak terjadi kesalah dalam melakukan pencatatan maka harus
disesuaikan dengan sistem akuntansi yang berlaku. Pada pencatatan pendapatan
menggunakan metode accrual basis yaitu pencatatan yang mengakui pendapatan
pada saat pekerjaan telah selesai kas belum diterima dan cash basis yaitu
pencatatan pendapatan yang dilakukan saat kas masuk atau keluar perusahaan

(Kieso et al., 2017). Contoh jurnal accrual basis dan cash basis sebagai berikut:

Contoh kasus: Perusahaan menyelesaikan jasa konsultasi pada 10 Januari, tetapi

pelanggan baru membayar pada 5 Februari.

Tabel 2. 1 Jurnal 4Accrual Basis dan Cash Basis

1. Accrual Basis

Tanggal Keterangan Debit Kredit
10 Jan Kas Rp. XXX
Pendapatan Diterima Dimuka Rp. XXX
5 Feb Pendapatan Diterima Dimuka Rp. XXX
Pendapatan Jasa Rp. XXX

2. Cash Basis

Tanggal Keterangan Debit Kredit

10 Jan Tidak ada pencatatan jurnal karena

kas belum diterima

5 Feb Kas Rp. XXX

Pendapatan Jasa Rp. XXX
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2.4 Layanan Perubahan Daya

Layanan perubahan daya listrik PLN adalah layanan yang memungkinkan
pelanggan untuk mengubah daya listrik sesuai dengan kebutuhan, layanan tersedia
secara online di aplikasi PLN Mobile atau di website resmi PLN. Pelanggan dapat
melakukan permohonan perubahan daya listrik dengan cepat, mudah, dan aman
proses ini dapat memungkinkan pelanggan untuk memonitor proses perubahan
daya listrik dan memastikan bahwa pelanggan mendapatkan layanan diharapkan.
Dengan adanya sistem pelayanan online seperti PLN Mobile yang berfungsi untuk
memudahkan petugas dalam mengelola data agar lebih cepat dan efisien, dan
memudahkan pelanggan agar lebih cepat melakukan permohonan karena dapat
dilakukan dimana saja dan dapat melakukan transaksi lebih mudah yang dapat

dilakukan oleh sistem (Sari ef al., 2022).

Perubahan daya bukan hanya merupakan aktivitas teknis pergantian pembatas
arus, tetapi kontrak jasa yang melibatkan biaya penyambungan (BP). Layanan
perubahan daya berdampak pada laporan pendapatan karena perusahaan harus
menerapkan pengakuan dan pencatatan akuntansi yang tepat seperti accrual basis
dimana pendapatan dari layanan perubahan daya diakui pada saat kewajiban

terpenuhi bukan diakui secara instan saat kas diterima.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penulisan

Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Metode tersebut adalah pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan
fenomena yang terjadi melalui pengumpulan data berupa kata-kata, dokumen,
narasi, dan tindakan. Metode penulisan kualitatif deskriptif tidak berfokus pada
angka melaikan pada makna, persepsi yang akan ditulis dalam bentuk pernyataan
dan uraian yang akan disusun secara sistematik dengan tujuan untuk memberikan
gambaran tentang suatu keadaan secara objektif tentang bagaimana prosedur
pencatatan akuntansi pendapatan atas layanan perubahan daya pada PT PLN

(Persero) ULP Karang.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam menulis laporan akhir ini data yang digunakan penulis adalah data
kualitatif berupa data yang dapat dideskripsikan dengan menjabarkan kata. Dalam
laporan ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari internal sumbernya melalui kegiatan yang
dilakukan penulis selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Sumber data
yang diperoleh oleh penulis berasal dari wawancara dengan staf PT PLN (Persero)
ULP Karang.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui sumber eksternal melalui jaringan internet seperti
artikel akademis, buku, jurnal ilmiah, dan sumber lainnya. Metode ini tidak hanya
mengutip teori yang telah diterbitkan didalam buku, jurnal dan artikel tetapi

metode ini melibatkan proses interpretasi, dan kontekstualisasi.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah sebagai rujukan dalam tinjauan pustaka, penulis laporan
ini didasari dari berbagai kutipan teori dari buku, artikel, ataupun jurnal yang
dapat membantu penulis mengerjakan laporan kerja praktik ini.

2. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan pada saat penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di PT PLN (Persero) ULP Karang untuk memperoleh data yang asli. Data
diperoleh melalui:

a. Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
tentang suatu peristiwa melalui pengamatan secara langsung. Penulis melakukan
observasi dengan mencari data serta mengamati alur kerja sistem secara langsung
di PT PLN (Persero) ULP Karang. Proses ini membantu penulis memahami
sinkronisasi antara teori yang dipelajari di bangku kuliah dengan implementasi
nyata di lapangan. Hasil pengamatan dicatat secara sistematis dalam logbook
harian sebagai dasar penyusunan laporan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan oleh penulis dengan
cara berkomunikasi langsung dengan staf ahli untuk melakukan tanya jawab. Hal
ini bertujuan agar didapatkannya keterangan, klarifikasi, beserta informasi
mendalam yang dibutuhkan untuk melengkapi analisis data. Melalui diskusi
dengan para pembimbing lapangan, penulis berhasil mendapatkan informasi
verbal ini berfungsi sebagai data primer yang memperkuat keakuratan isi laporan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan sistematis dalam melakukan pengumpulan,
pencarian, pengarsipan, dan penyediaan dokumen terkait objek penelitian. Penulis
mengumpulkan data, file digital, formulir kerja, atau dokumen resmi perusahaan
untuk dijadikan sumber referensi utama dalam melakukan penulisan. Selain itu,
pengambilan foto kegiatan teknis selama di lapangan juga disertakan sebagai
bukti visual otentik pelaksanaan PKL. Semua dokumen yang diperoleh disaring

kembali guna memastikan relevansinya dengan topik yang dibahas.
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3.4 Objek Kerja Praktik

1. Lokasi

Lokasi kerja praktik lapangan dilakukan di PT PLN (Persero) ULP Karang, yang
berlokasi di JI. Diponegoro No.14, Gotong Royong, Tanjung karang Pusat, Kota
Bandar Lampung, Lampung.

2. Waktu Kerja Praktik

Kegiatan kerja praktik lapangan dilakukan selama 40 hari, dimulai pada tanggal

12 Januari 2026 sampai dengan 27 Februari 2026.

3.5 Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan listrik negara (PLN) atau nama resminya adalah PT PLN (Persero)
adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengurusi semua aspek
kelistrikan yang ada di Indonesia. Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan
ketenaga listrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal
Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik the mendirikan
pembangkit listrik untuk keperluan sendiri anatara tahun 1942-1945 terjadi.

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status Perusahaan
Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan
sebagai pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan seiring dengan kebijakan
pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak
dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 ststus PLN beralih dari

Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).

Sebelum terbentuknya PT PLN (Persero) diwilayah Lampung, kelistrikan seluruh
provinsi Lampung dijalankan oleh cabang Tanjung Karang dibawah koordinasi PT
PLN (Persero) Wilayah I'V. Dengan kebijakan restruksi sektor ketenagalistrikan
maka PT PLN (Persero) Wilayah IV dirubah menjadi PT PLN (Persero) Unit
Bisnis Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka Belitung, Jambi, Lampung

(UBSB2JL) pada 28 Mei 2001.

PT PLN (Persero) Wilayah Lampung mengembangkan unit-unit pelaksana baru,

Cabang Tanjung Karang yang dahulu area kerjanya mencakup seluruh Provinsi
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Lampung kini dipecah menjadi 3 Cabang yaitu Kotabumi, Tanjung Karang, dan
Metro pada 15 Oktober 2003. Karena PT PLN (Persero) Wilayah Lampung tidak
lagi mengelola pembangkit maka sejak 1 Januari 2013 berganti nama menjadi PT
PLN (Persero) Distribusi Lampung. PT PLN (Persero) Unit Induk Lampung
memiliki 1 Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Lampung, dan 3 Unit
Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan (UP3) yang membawahi beberapa Unit
Layanan Pelanggan (ULP) yang tersebar seberbagai wilayah Lampung.

Dalam menjalankan oprasionalnya untuk melayani kebutuhan energi nasional,
PLN memiliki struktur organisasi yang terbagi ke dalam beberapa tingkatan unit
dan entitas bisnis. Struktur ini dirancang untuk memastikan efisiensi mulai dari
kebijakan stategis di pusat, pengelolan pembangkit, hingga pelayanan teknis di
tingkat pelanggan.

3.6 Struktur Organisasi
3.6.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)

Struktur organisasi PT PLN (Persero) secara garis besar, Unit Induk Distribusi
(UID) membawahi beberapa Unit Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan (UP3), dan
setiap UP3 mengkoordinasikan beberapa Unit Layanan Pelanggan (ULP) dengan

struktur sebagai berikut:

[ Unit Induk Distribusi (UID) ]

h J

Unit Pelaksanaan Pelayanan
Pelanggan (LUP3)

=

A J

Unit Layanan Pelanggan (ULP)

% -

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)

Sumber : Diolah oleh penulis
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Tugas dan wewenang dari setiap unit di PT PLN (Persero) sebagai berikut:

1. Unit Induk Distribusi (UID)

Merupakan unit level wilayah (Provinsi) yang memiliki tugas untuk mengelola
oprasional distribusi tenaga listrik, dan wewenang untuk mengambil keputusan
strategis terkait anggaran, kebijakan pelayanan dan pengawasan terhadap kinerja

seluruh unit dibawahnya.

2. Unit Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan (UP3)
Bertugas untuk mengkoordinasikan pelaksanaan fungsi niaga, teknik, dan
administrasi di tingkat area, serta memastikan target kinerja tercapai

diwilayahnya.

3. Unit Layanan Pelanggan (ULP)
Memiliki tugas melaksanakan pelayanan pelanggan secara langsung (seperti
pasang baru, perubahan daya, dan pengaduan), memelihara jaringan, serta

menangani gangguan listrik di wilayah kerja.

3.6.2 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) ULP Karang

Struktur organisasi berfungsi untuk menggambarkan susunan, hubungan kerja,
serta pembagian kerja yang ada di instansi. Uraian mengenai struktur organisasi

ini disajikan secara terpisah bedasarkan peran dan fungsi masing-masing bagian.

PT PLN (PERSERO) ULP
KARANG

Manager

¥ ¥ ¥ ¥

TL Yan Gan dan ADM TL Teknik TL K3 dan KAM TL Transaksi Energi

v v

Senior Officer Junior Officer

¥ ¥

Junior Officer Junior Officer

¥

Junior Logistik

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) ULP Karang

Sumber: PT PLN (Persero) ULP Karang
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Berdasarkan struktur tersebut masing-masing memiliki tugas, wewenang dan
tanggung jawab dari setiap bagian PT PLN (Persero) ULP Karang adalah sebagai
berikut:

1. Manager

Manager ULP memiliki tugas memimpin seluruh kegiatan oprasional, teknis,
komersial di unit dan memastikan tercapainya target kinerja. Bertanggung jawab
mengkoordinasikan seluruh sub-unit terhadap kinerja pertumbuhan penjualan,
keadaan jaringan, pelayanan pelanggan, mengelola SDM di unit serta menjaga

hubungan industrial dan kemitraan.

2. Team leader Pelayanan Pelanggan & Administrasi (Yan Gan & Adm)

TL Yan Gan & Adm memiliki tugas mengelola seluruh aspek niaga, pelayanan
pelanggan, dan dukungan administrasi. Mengawasi proses pasang baru (PB) dan
perubahan daya (PD), mengelola administrasi penagihan dan penyelesaian piutang
pelanggan (saldo tunggakan) pelanggan. Dukungan officer yaitu untuk mengelola
surat menyurat, logistik kantor, dan SDM unit, serta fokus pada penanganan

keluhan dan administrasi kontrak pelanggan.

3. Team leader Teknik

TL Teknik memiliki tugas menjaga sistem distribusi listrik agar tetap stabil.
Mengawasi pemeliharaan jaringan TM (Tegangan Menengah) dan TR (Tegangan
Rendah), mengkoordinasikan tim pelayanan gangguan (Yantek) untuk
mempercepat pemulihan listrik. Bertanggung jawab melaksanakan pengendalian

konstruksi dan pemeliharaan jaringan distribusi.

4. Team leader Keselamatan, Kesehatan Kerja, Keamanan dan Lingkungan, &
Keamanan (TL K3L & KAM)
TL K3L & KAM memiliki tugas memastikan seluruh oprasional mematuhi
standar keselamatan, kesehatan kerja dan kelestarian lingkungan yang bertujuan
untuk melindungi para pekerja dan masyarakat umum dari bahaya listrik yang
berpotensi menyebabkan kecelakaan dan gangguan kesehatan. Mengidentifikasi
potensi bahaya kerja dan memastikan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
sesuai SOP, serta mengelola aspek keselamatan dan kesehatan kerja mulai dari

perencanaan, perancangan, instalasi, pemeliharaan, hingga pengoprasian peralatan
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listrik, aspek keamanan seperti aset kantor atau gardu induk, jaringan transmisi

serta perizinan terkait dampak lingkungan.

5. Team leader Transaksi Energi (TL TE)

TL TE memiliki tugas mengelola akurasi pengukuran energi dan meminimalisir
potensi kehilangan listrik. Melakukan pengawasan terhadap JTL (Jaringan Tenaga
Listrik), STL (Sambungan Tenaga Listrik), alat pembatas dan pengukur
(APP/Meteran) di sisi pelanggan, mengkoordinasikan pelaksanaan P2TL
(Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik), menyerahkan dokumen dan barang bukti
hasil temuan pemeriksaan P2TL kepada petugas administrasi P2TL dengan
dibuatkan berita acara serah terima dokumen barang bukti P2TL. Dukungan
officer untuk memantau data pemakaian energi pelanggan besar secara remote,

menganalisa selisith energi beli dan jual untuk menentukan titik kebocoran.

3.7 Visi dan Misi PT PLN (Persero)

a. Visi

Menjadi Unit PT PLN (Persero) yang Mampu Memberikan Pelayanan Kepada
Pelanggan Secara Efektif, Efisien, & Transparan.

b. Misi

1. Memberikan Pelayanan Secara Cepat dan Tepat.

2. Melakukan Pelayanan Secara Transparan Baik dari Sisi Waktu dan Biaya.

3. Mengembangkan Kualitas Pelayanan Secara Kontinyu dengan Mengutamakan

Kepuasan Pelanggan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tugas akhir dengan judul Prosedur Pencatatan
Akuntansi Pendapatan atas Layanan Perubahan Daya pada PT PLN (Persero) ULP
Karang, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur pencatatan pendapatan layanan
perubahan daya sudah berjalan sesuai dengan standar operasional yang berlaku
diperusahaan hal ini ditunjukkan melalui proses permohonan sampai pencatatan
pendapatan atas layanan perubahan daya yang dilakukan menggunakan sistem
terintegrasi, dimana pelanggan mengajukan permohonan perubahan daya yang
selanjutnya data akan masuk ke sistem Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat
(AP2T) lalu ketika pelanggan membayar uang akan masuk kesistem Pengawasan
Pengelolaan Arus Pendapatan Secara Terpusat (P2APST) yang tercatat sebagai
pendapatan diterima dimuka dan ketika penyambungan selesai maka data akan
ditarik ke System Application and Products (SAP) yaitu sistem yang dimiliki unit
di atas PT PLN (Persero) ULP yaitu PT PLN (Persero) UP3 untuk dijadikan jurnal
sampai laporan keuangan yang saat inilah pendapatan dapat diakui. Namun, dalam
kegiatan tersebut masih mengalami kendala seperti server down, dan kendala di
lapangan seperti dirumah pelanggan terkait penyambungan yang dapat
mengakibatkan keterlambatan pelaporan pendapatan pada sistem sehingga

pendapatan yang seharusnya sudah diakui dapat menjadi tertunda.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, penulis
memiliki saran yang dapat diberikan dan diharapkan dapat membantu untuk
meningkatan efektivitas pencatatan dan pelaporan pendapatan maka perusahaan

disarankan membagi tugas atau menambah sumber daya manusia seperti staf
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pendukung di divisi administrasi pelayanan pelanggan, karena pencatatan
dilakukan secara otomatis oleh sistem di unit atasnya berdasarkan data yang telah
tervalidasi di PT PLN (Persero) ULP Karang, maka divisi administrasi dalam
memverifikasi data pada sistem menjadi langkah awal akurasi laporan keuangan.
Penambahan staf atau pembagian tugas akan membantu menangani tugas-tugas
harian, pemisahan tugas ini sangat penting untuk memperkuat pengendalian
internal, serta dapat memastikan bahwa setiap data yang mengalir ke sistem unit
diatasnya telah optimal dan perusahaan disarankan untuk memberikan estimasi
waktu pelaporan bagi petugas lapangan agar setiap penyambungan yang telah
selesai dapat divalidasi oleh petugas kantor dihari yang sama, langkah ini penting
agar petugas kantor memiliki waktu yang cukup untuk melakukan verifikasi data
pada Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat (AP2T) sebelum hari berakhir,
sehingga saat sistem di unit atas melakukan penarikan data untuk membuat
laporan keuangan pendapatan untuk hari tersebut sudah tervalidasi dan dapat
diakui pada periode yang tepat sesuai dengan prinsip accrual basis serta dapat
menghindari terjadinya pindah nilai pendapatan dari periode yang seharusnya.
Dengan saran ini, diharapkan sistem dam prosedur pencatatan di PT PLN

(Persero) ULP Karang dapat berjalan lebih efektif, cepat, tepat, dan akurat.
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